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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

       Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. 

       Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.  . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.  . .

Contoh:  

 kataba : ك ت ب   

ر    żukira : ذ ك 

 yażhabu : ي ذْه ب  

3. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

       Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

وْض ة   طْفا ل   ال   ر   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

اْح ةْ   talhah -  ط 

4. Syaddah 

       Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا    rabbanā -  ر 

ل    nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر  



5. Kata Sandang 

       Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

       Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

       Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-syamsu - الشَّمْس  

 al-jalālu - الج لا ل  

6. Hamzah 

       Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

نوْء  الَّ   - an-nau’p 

 inna - إ نَّ 

 syai’un - شًيْئ  

7. Penulisan Kata 

       Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 
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lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ان   يز  الْم  أ وْف وا الْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْلإ   يْم  الْخ  اه  بر    Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

8. Huruf Kapital 

       Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

       Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

م   مَّ و  ح  س وْل  ا م  د  إ لاَّ ر   Wa mā Muhammadun illā rasl 

ب يْن   اه  ب ال ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

       Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid.  
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ABSTRAK 
 

Khasanah, Ulfatun. 2024. Penerapan Model Teams Games 

Tournament Dalam Meningkatakan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 01 

Kalipancur Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Putri 

Rahadian Dyah Kusumawati, M.Pd 

Kata Kunci : Mode Pembelajaran Teams Games Tournament, 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pembelajaran IPA secara bermakna mampu meningkatkan sikap 

aktif peserta didik dalam penguasaan konsep dan mampu menerapkan 

ilmunya dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini guru sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Guru harus 

mampu menyajikan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

langsung, menciptakan suasana yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis serta dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Namun pada 

praktiknya, banyak peserta didik yang menganggap belajar adalah hal 

yang membosankan dan berat untuk dilakukan. Untuk mengatasi hal ini 

guru dapat menerapkan model pembelajaran. Model pembelajaran 

Teams Games Tournament merupakan salah satu contoh model 

pembelajaran yang tepat, dimana materi pembelajaran akan diulas secara 

berkali-kali namun dengan cara yang berbeda. 

Adapun tujuan dari penelitian ini (1) Untuk mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament  (2) Untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran IPA 

(3) Untuk mendeskripsikan kendala dan pendukung penerapan model 

pembelajaran Teams Games Tournament dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran IPA. 

Jenis penelitian ini menggunakan Mixed Method atau metode 

penelitian kombinasi. Namun akan lenih condong kearah kualitatif, dan 

kuantitatif sebagai penyempurna data. Teknik pengumpulan data 

penelitian  kualitatif menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan teknik 

eksperimen. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Teams Games Tournament untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan untuk langkah-



lanhkahnya yaitu : a) Class Presentation  b) Teams  c) Games  d) 

Tournament e) Score Accumulation and Rewards f) Daily Assessment. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik mengalami peningkatan 

berdasarkan nilai rata-rata serta skor tiap indikator soal yang diberikan 

kepada peserta didik. Adapun kendala dalam penerapan Teams Games 

Tournament yaitu diantarannya : (1) Membutuhkan Waktu Yang Lama 

Dalam Proses Penerapan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (2) Peserta Didik Berkemampuan Akademik Lebih 

Mendominasi. Sedangkan untuk pendukung diantaranya : (1) 

Pengetahuan Peserta Didik Yang Tinggi Akan Memeningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah (2) Kerjasama Peserta Didik Yang 

Baik, (3) Peserta Didik Memiliki Keaktifan Mengikuti Pembelajaran 

Yang Baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam termasuk kelompok ilmu yang 

memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam  

yang aktual dalam bentuk fakta, baik berupa kenyataan atau kejadian 

dan hubungan sebab-akibatnya1. Adapun cabang ilmu yang 

merupakan rumpun IPA antara lain Biologi, Fisika, Astronomi, dan 

Geologi. Kedudukan IPA dalam ilmu pengetahuan ada dua, yaitu 

IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagain 

proses yaitu karya ilmiah2. 

Agama memandang IPA  sebagai bagian yang integral atau 

tidak dapat dipisahkan, bahkan banyak ayat dalam Al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang fenomena yang berkailan dengan IPA. Salah 

satu ayat yang menjelaskan tentang IPA adalah 

ع لْن ا   ج  اۗ و  م  تقْاً ف ف ت قْنٰه  الْا رْض  ك ان ت ا ر  ا ا نَّ السَّمٰوٰت  و  وْْٓ يْن  ك ف ر  ل مْ ي ر  الَّذ  و 

ٍۗ ا ف لا  ي   ي  اۤء  ك لَّ ش يْءٍ ح  ن  الْم  ن وْن  م  ؤْم   

Artinya : “Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui 

bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, 

kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka 

mengapa mereka tidak beriman” (QS. Al-Anbiyaa:30) 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah 

menunjukkan kekuasaan-Nya, yaitu bumi dan langit yang dahulu 

menyatu menjadi terpisah atas kuasa-Nya. Dan Allah menjadikan air 

 
1 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati. Metodologi Pembelajaran IPA. 

(Jakarta : PT Bumi Aksara. 2014) hal. 22 
2 Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati. Metodologi Pembelajaran IPA. 

(Jakarta : PT Bumi Aksara. 2014) hal. 22 
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sebagai sumber kehidupan di bumi. Namun masih banyak manusia 

yang tetap tidak beriman, padahal kuasa Allah atas bumi dan langit 

beserta isinya telah sangat jelas3. Ayat tersebut memerintahkan agar 

manusia untuk selalu beriman dan belajar akan kejadian alam yang 

ada untuk memperkuat imannya. 

Urgensi mempelajari alam semesta menjadi alasan utama 

diterapkannya pembelajaran IPA. Menurut Rahma dalam jurnal 

berjudul Identifikasi Permasalahan Pembelajaran IPA Pada Peserta 

didik Kelas III SDN Buluh 3 Socah yang ditulis oleh Cherly Ana 

Safira dan kawan-kawan,  Ilmu Pengetauan Alam (IPA) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik 

baik itu dalam jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah 

menengah atas, karena IPA memiliki kaitan secara langsung dengan 

lingkungan sekitar di kehidupan sehari-hari4. Pembelajaran IPA 

memiliki tujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami 

konsep IPA, yang berkaitan dengan fenomena-fenomena alam, 

dapat mengimplementasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari 

serta dapat mengembangkan kemampuan dan sikap ilmiahnya di 

kehidupan sehari-hari5.  

Pembelajaran IPA secara bermakna mampu meningkatkan 

sikap aktif peserta didik dalam penguasaan konsep dan mampu 

menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini 

guru sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan6. Guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara langsung. Hal tersebut diatur dalam 

UUD RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

 
3 Nadiah Tharayyarah. Buku Pintar Sains Dalam Al-Quran Mengerti Mukjizat 

Ilmiah Firman Allah. (Jakarta: Zaman. 2014) hal. 151 
4 Cherly Ana Safira, Agung Setiawan, Tyasmianti Citrawati. “Identifikasi 

Permasalahan Pembelajaran IPA Pada Peserta didik Kelas III SDN Buluh 3 Socah”. 

2020. hal 389 
5 Cherly Ana Safira, Agung Setiawan, Tyasmianti Citrawati. “Identifikasi 

Permasalahan Pembelajaran IPA Pada Peserta didik Kelas III SDN Buluh 3 Socah”. 

2020. 389 
6 Nahdi, D. S., Yonanda, Agustin, N. F. “Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Peserta didik Melalui Penerapan Metode Demonstrasi Pada Materi 

Pembelajaran IPA”. (Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 4 No. 2. 2018) hal 16. 



 

 

3 

 
 

Bab XII Pasal 40  ayat 2, bahwasanya pendidik dan tenaga 

kependidikan berkewajiban untuk menciptakan suasana yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis7. Namun, 

pada kenyataannya ketika proses pembelajaran berlangsung banyak 

pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional 

dimana guru menjadi pusat pembelajaran dan peserta didik  hanya 

sekedar memperhatikan dan pembelajaran berlangsung secara 

pasif8.  

Selain pasifnya peserta didik, problematika yang sering terjadi 

ketika pembelajaran IPA yaitu kurangnya motivasi belajar9. Peserta 

didik merasa pembelajaran IPA hanya sebatas teori saja, tidak ada 

kaitan manfaat dalam hidupnya. Padahal sejatinya materi-materi 

pembelajaran IPA memiliki kaitan erat dengan kehidupan, dan 

belajar IPA adalah salah satu praktik beribadah kepada Tuhan sang 

pencipta alam. Kurangnya motivasi belajar dan kurangnya aktivitas 

dalam pembelajaran sangat berpengaruh dengan sulitnya peserta 

didik saat menerima materi. Oleh sebab itu guru dituntut untuk lebih 

kreatif mencari alternatif pembelajaran untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran seperti yang diharapkan. 

Kreatifitas seorang guru dalam  pembelajaran IPA sangat 

dibutuhkan guna meminimalisir adanya ketidak aktifan proses 

pembelajaran serta meminimalisir kesulitan memahami materi 

pembelajaran.dapat dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif yang menyenangkan. Model pembelajaran 

kooperatif adalah strategi pembelajaran yang menuntut peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam interaksi kelompok satu sama lain 

sehingga peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit ketika mereka bekerjasama dengan teman-

 
7 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab XII Pasal 45 ayat 1&2. 
8 Noni Triowathi, Astuti Wijayanti.  “Implementasi Teams Games Tournament 

(TGT) Dalam Meningkatkan Kerjasama Dan Hasil Belajar IPA”. (Jurnal Pijar Mipa. 

Vol 13 No 2). hal 111 
9 Cherly Ana Safira, Agung Setiawan, Tyasmianti Citrawati. “Identifikasi 

Permasalahan Pembelajaran IPA Pada Peserta didik Kelas III SDN Buluh 3 Socah”. 

2020. Hal 392 
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temannya10. Salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang 

cocok untuk diterapkan dipembelajaran IPA adalah Teams Games 

Tournament.  

Model pembelajaran kooperatif  jenis Teams Games 

Tournament  menggunakan turnamen akademik berupa kuis dan 

sistem penilaian, Teams Games Tournament mendorong adanya 

interaksi tutor sebaya dimana semua peserta didik berkedudukan 

sama tanpa memandang status, memberikan peluang peserta didik 

belajar dengan lebih tenang, meningkatkan rasa tanggung jawab, 

kerjasama dan kompetisi yang sehat dan dedikasi untuk belajar11.  

Dalam Teams Games Tournament peserta didik pada satu kelas 

ditempatkan dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 5-6 

orang peserta didik yang memiliki kemampuan dan jenis kelamin 

yang berbeda, antar kelompok saling bersaing untuk memecahkan 

rmasalahan yang diberikan oleh guru,  kemudian akan mendapat 

skor dari masalah yang berhasil diselesaikan. Pada akhir kegiatan 

kelompok yang mendapat skor paling banyak akan mendapat 

penghargaan atau hadiah atas hasil kerjanya secara kelompok12.  

Model pembelajaran kooperatif jenis Teams Games 

Tournamen sebagai upaya menyelesaikan permasalahan dalam 

pembelajaran IPA diterapkan oleh peserta didik kelas V SD Negeri 

01 Kalipancur, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. 

Menurut wali kelas bahwa awalnya peserta didik hanya memahami 

sesuai konsep yang diajarkan namun masih bingung ketika menemui 

permasalahan baru walaupun masih dalam satu konsep, setelah 

diterapkan Teams Games Tournament di kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur terdapat peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

 
10 Dermawan Harefa. “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik”. (Jurnal Ilmu 

Pendidikan Nonformal. Vol 8 No 1. 2022) hal. 4 
11 Andi Sulistio, Nik Haryanti. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative 

Learning Model). (Purbalingga: Eureka Media Aksara.2022) hal. 13 
12 Dian Kusuma Wardani, Ahmad Burhanudin. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Teams Game Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI  

MAPK  Mata Pelajaran Ushul Fiqih Di MAN 4 Jombang”. (Journal Of Education And 

Management Studies. Vol 4 No 3. 2021) hal. 30 
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memecahkan masalah pembelajaran IPA. Model pembelajaran 

Teams Games Tournament sangat bermanfaat untuk perkembangan 

psikologis peserta didik dalam proses belajar. Adapun faktor 

psikologis yang dimaksud antara lain kecerdasan peserta didik, 

motivasi belajar dan sikap peserta didik.  

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

diharapkan peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompoknya 

agar semua peserta didik dapat aktif didalam kelas. Karena keaktifan 

peserta didik dalam kelas akan membuat peserta didik lebih paham 

akan pembelajaran yang diterangkan oleh guru didepan kelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti terdorong melaksanakan 

penelitian berjudul “Penerapan Model Teams Games Tournament 

Dalam Meningkatakan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 01 Kalipancur 

Kabupaten Pekalongan”.   

B. RUMUSAN MASALAH 

Supaya peneliti terarah dan sesuai dengan tujuan, oleh karena 

itu peneliti merumuskan dari permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran 

IPA untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalipancur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? 

3. Apasaja kendala dan pendukung penerapan Teams Games 

Tournament dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mata pelajaran IPA untuk peserta didik kelas V SD 

Negeri 01 Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penyusunan proposal skripsi ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Teams 

Games Tournament untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 
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2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah mata 

pelajaran IPA untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala dan pendukung penerapan 

model pembelajaran Teams Games Tournament dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran 

IPA untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalipancur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Dalam kegunaan penelitian semoga bisa bermanfaat secara 

teoritis ataupun praktis, manfaatnya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Semoga dapat menyampaikan informasi tentang model 

pembelajaran Teams Games Tournament selain itu 

mampu menerapkan model pembelajaran tersebut untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah IPA. 

b. Diharapkan dapat menambah wawasan baru, menambah 

ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran Teams 

Games Tournament dalam pembelajaran IPA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bisa memotivasi peserta didik dalam 

meningkatkan belajar di sekolah. 

b. Bagi Guru 

Dalam penelitian ini dapat digunakan guru untuk 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

efektif dan sesuai proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat menginformasikan kepada lembaga sekolah 

bahwa upaya memperbaiki proses mengajar itu sangat 

penting dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. 

d. Bagi Pendidikan 



 

 

7 

 
 

Diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan proses 

belajar mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dengan tujuan dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik, 

pendidikan serta kualitas pendidikan di lembaga tersebut 

E. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Untuk memberikan pandangan mengenai sistematika 

penulisan skripsi, maka peneliti mengemukakan sistematika 

penulisan skripsi tersebut dengan dibagi menjadi beberapa 

bagian diantarannya: 

Pada bagian utama skripsi ini memuat Halaman Judul, 

Surat Pernyataan Keaslian Skripsi, Nota Pembimbing, 

Pengesahan, Persembahan, Motto, Abstrak, Kata Pengantar, 

Daftar Isi, Daftar Bagan, Daftar Gambar, Daftar Lampiran. 

BAB I Pendahuluan, pada pendahuluan meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Landasan teori, pada landasan teori berisi 3 sub bab 

yaitu deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka 

berfikir. Sub bab pertama yaitu: deskripsi teori yang dibagi 

menjadi 5 bahasan yaitu yang pertama tentang teori belajar, 

yang terdiri dari dua bahasan yaitu pengertiab teori velajar dan 

jenis-jenis teori belajar. Bahasan kedua yaitu model 

pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdiri dari 4 bahasan 

yakni pengertian model pembelajaran kooperatif, sifat-sifat 

model pembelajaran kooperatif, unsu-unsur model 

pembelajaran kooperatif, dan tujuan model pembelajaran 

kooperatif. Bahasan ketiga tentang Teams Games Tournament 

(TGT) yang didalamnya terdiri dari 3 bahasan yaitu pengertian 

Teams Games Tournament (TGT), langkah-langkah Teams 

Games Tournament (TGT) dan Kelebihan kekurangan Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Bahasan 

keempat tentang hakikat pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

yang terdiri dari 3 bahasan yaitu pengertian IPA, unsur utama 

hakikat IPA dan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Yang 
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kelima yaitu tentang kemampuan pemecahan masalah yang 

terdiri dari 3 bahasan yaitu pengertian kemampuan pemecahan 

masalah, factor kemampuan pemecahan masalah, dan indikator 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Sub bab kedua 

yaitu penelitian yang relevan. Sub bab yang ketiga yaitu 

kerangka berfikir. 

BAB III Metode penelitian. Pada metode penelitian berisi 

4 sub bab, Sub bab pertama yaitu jenis dan pendekatan, berisi 

dua pembahasan yaitu yang pertama jenis penelitian, yang 

kedua pendekatan penelitian. Sub bab kedua waktu dan tempat 

penelitian. Sub bab ketiga populasi, sampel dan tekhnik 

pengambilan sampel yang berisi dua pembahasan yaitu populasi 

dan sampel tekhnik pengambilan sampel. Sub bab keempat 

teknik pengumpulan data. Sub bab keenam teknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitin dan analisis hasil penelitian. ini 

terdiri dari 2 sub bab. Sub bab pertama mengenai hasil 

penelitian berisi 4 pembahasan. Pembahasan pertama tentang 

gambaran SD Negeri 01 Kalipancur, Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan yang terdiri dari 7 bagian yaitu: profil 

SD Negeri 01 Kalipancur, Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan, letak geografis SD Negeri 01 Kalipancur, 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, sejarah berdirinya 

SD Negeri 01 Kalipancur, Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan, visi misi dan tujuan SD Negeri 01 Kalipancur, 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, struktur organisasi 

di SD Negeri 01 Kalipancur, Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan, keadaan pendidik di SD Negeri 01 Kalipancur, 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. pembahasan kedua 

tentang penerapan model pembelajaran Teams Games 

Tournament untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Pembahasan ke tiga tentang kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalipancur Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan. pembahasan keempat 

membahas tentang kendala dan pendukung penerapan model 
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pembelajaran Teams Games Tournament dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah mata pelajaran IPA untuk 

peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalipancur Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Sub Bab ke dua tentang analisis hasil penelitian terbagi 

menjadi 3 pembahasan. Pembahasan yang pertama tentang hasil 

penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament 

untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalipancur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Kemudian untuk 

sub bab kedua didalamnya membahas tentang hasil analisis 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas V SD 

Negeri 01 Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. Sub bab yang ketiga membahas tentang hasil 

analisis kendala dan pendukung penerapan model pembelajaran 

Teams Games Tournament dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah mata pelajaran IPA untuk peserta didik 

kelas V SD Negeri 01 Kalipancur Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

BAB V Penutup, yang didalamnya terdiri dari 2 bagian 

yaitu kesimpulan dan saran.  

Terdapat pula daftar pustaka, surat ijin penelitian, daftar 

riwayat hidup, lampiran-lampiran. 
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Kehadiran tutor sebaya selama diskusi, serta 

kecenderungan peserta didik untuk mendengarkan saat 

menjawab pertanyaan, menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan pemahaman. Jika ada yang tidak 

memahami penjelasan dari guru, mereka memiliki opsi 

untuk bertanya kepada teman sekelompok atau 

menyimak jawaban dari yang lain. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman peserta didik tidak 

hanya tergantung pada penjelasan dari guru, tetapi juga 

dapat diperoleh melalui diskusi dengan teman sebaya 

dan menyimak jawaban dari mereka. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik tidak hanya 

fokus pada penjelasan materi dari guru, tetapi juga 

menghargai kontribusi dan pemahaman dari teman 

sekelas. 

2) Kerjasama Peserta Didik Yang Lebih Baik 

Berkelompok memberikan kesenangan bagi 

anak-anak karena mereka dapat berinteraksi dan 

membina hubungan yang akrab, terutama dalam 

kelompok yang memiliki keberagaman. Dalam kerja 

sama kelompok, kolaborasi diperlukan baik dalam 

mendiskusikan pemahaman materi maupun dalam 

menjawab pertanyaan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Teams Games 

Tournament mendorong peserta didik untuk bekerja 

sama, yang pada gilirannya meningkatkan rasa 

kebersamaan di antara mereka. 

 I Wayan Mustika dalam jurnalnya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) Dalam Upaya 
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Fisika” 

menjelaskan bahwa ketergantungan meningkatkan 

sesama peserta didik saling memberikan motivasi untuk 

meraih hasil belajar yang optimal. Adanya tanggung 

jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif 

antar peserta didik, dan evaluasi proses kelompok. 
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Penerapan model pembelajaran ini memberikan peluang 

kepada peserta didik untuk menemukan ide dan 

mengorganisasikan ide dengan lebih bebas dan tanpa 

beban bersama peserta didik lainnya sehingga aktivitas 

belajar menjadi aktivitas yang menyenangkan95. 

3) Peserta Didik Memiliki Keaktifan Mengikuti 

Pembelajaran Yang Lebih Baik 

Selama penerapan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT), semua peserta didik terlihat 

aktif dan bersemangat, bahkan jika ada yang lebih aktif 

dalam perdebatan daripada menjawab soal. Mereka 

tetap terlibat dalam pembelajaran dan tidak terlihat 

mengantuk. Semua peserta didik antusias dan berusaha 

untuk mengangkat tangan dan berpartisipasi dalam 

menjawab pertanyaan. Dari situ dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran TGT dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik, bahkan jika 

keaktifan itu hanya terlihat dalam upaya untuk 

mengangkat tangan mewakili kelompok dan terlibat 

dalam perdebatan, bukan langsung menjawab 

pertanyaan. 

 
95 I Wayan Mustika. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Fisika”. (Jurnal IKA Vol. 18, No. 1, Maret 2020) hal. 67 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil analisis dan pembahasan data, penulis 

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

mengenai Penerapan Model Teams Games Tournament Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

Mata Pelajaran Ipa Kelas V Sd 01 Kalipancur Kabupaten 

Pekalongan, sebagai berikut: 

1. penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament 

untuk peserta didik kelas V SD Negeri 01 Kalipancur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yaitu : a) Class 

Presentation  b) Teams  c) Games  d) Tournament e) Score 

Accumulation and Rewards f) Daily Assessment. Penyajian 

materi secara berulang dalam tiap langkah-langkah TGT 

akan memperdalam pengetahuan peserta didik. Dengan 

demikian, pendekatan pembelajaran yang dijalankan tidak 

hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

untuk membentuk karakter, meningkatkan keterampilan 

sosial, dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah  sebelum penerapan 

model pembelajaran Teams Games Tournament Mata 

Pelajaran IPA Untuk Peserta Didik Kelas V SD Negeri 01 

Kalipancur Kabupaten Pekalongan yaitu terlihat bahwa 

peserta didik Kelas V SD Negeri 01 Kalipancur Kabupaten 

Pekalongan cenderung mengalami kesulitan dalam 

memahami materi secara mendalam. Mereka mungkin dapat 

memahami konsep yang dijelaskan secara langsung, tetapi 

ketika dihadapkan pada variasi pertanyaan yang 

mengharuskan mereka untuk menerapkan konsep tersebut 

dengan cara yang berbeda, mereka mengalami kesulitan. 

Selain itu, ketika mengalami kesulitan, peserta didik 
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cenderung menjadi pasif dalam mencari solusi atau jawaban 

yang tepat. Kemampuan Pemecahan Masalah  sesudah 

penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament 

Mata Pelajaran IPA Untuk Peserta Didik Kelas V SD Negeri 

01 Kalipancur Kabupaten Pekalongan yaitu Dan dapat 

disimpulkan bahwa terjadi perubahan yang positif dalam 

partisipasi dan interaksi peserta didik di Kelas V SD Negeri 

01 Kalipancur Kabupaten Pekalongan. Mereka menjadi lebih 

aktif, kolaboratif, dan percaya diri dalam menghadapi materi 

pembelajaran. Dalam suasana kerjasama yang terbangun, 

peserta didik tidak lagi merasa canggung untuk bertanya dan 

saling membantu dalam menjawab soal. Mereka dapat saling 

melengkapi pengetahuan, sehingga memungkinkan mereka 

untuk menyelesaikan tugas dengan lebih mudah. Secara 

keseluruhan, penerapan TGT membawa dampak positif 

dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat 

kerjasama antar sesama, dan meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran. 

1. kendala dan pendukung penerapan Teams Games 

Tournament dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mata pelajaran IPA untuk peserta didik kelas V SD 

Negeri 01 Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan yaitu untuk kendala diantarannya : a) 

Membutuhkan Waktu Yang Lama Dalam Proses Penerapan 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament b) Peserta Didik Berkemampuan Akademik 

Lebih Mendominasi. Sedangkan untuk pendukung 

diantaranya : a) Pengetahuan Peserta Didik Yang Tinggi 

Akan Memeningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah b) 

Kerjasama Peserta Didik Yang Baik, c) Peserta Didik 

Memiliki Keaktifan Mengikuti Pembelajaran Yang Baik. 



 

 

94 

 

B. SARAN 

Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam kesimpulan di 

atas mengenai hasil penelitian lapangan, maka untuk pihak-pihak 

terkait disini peneliti dapat menyampaikan saran yang mungkin 

kelak dapat dijadikan sebagai acuan, sebagai berikut:  

1. Kepala SD Negeri 01 Kalipancur Diharapkan senantiasa 

terus mendukung guru untuk melakukan pelatihan 

berkaitan dengan perencanaan model pembelajaran, dan 

selalu memberikan apresiasi terhadap guru yang telah 

melaksanakan berbagai model pembelajaran.  

2. Guru Kelas Diharapkan guru mampu konsisten 

memperhatikan model pembelajaran yang tepat untuk 

peserta didiknya mencapai hasil belajar yang maksimal, 

dan senantiasa melaksanakan model pembelajaran yang 

bervariasi.  

3. Peserta didik SD Negeri 01 Kalipancur diharapkan untuk 

selalu sadar akan tanggung jawabnya sebagai pebelajar, 

dan terus mengikuti pembelajaran dengan semangat, tertib, 

aktif dan disiplin di dalam kelas. Sehingga diharapkan 

dalam menuntut ilmu di sekolah juga dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari 
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